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ABSTRAK

Skateboarding adalah olahraga yang menggunakan papan berroda yang berjalan lurus kedepan
dengan melewati berbagai rintangan. Truck merupakan salah satu komponen penting berguna
sebagai penyangga skateboard terpasang di bawah board. Fabrikasi truck banyak dikerjakan
dengan proses permesinan dengan detail kompleksitas dan kepresisian tinggi. Hal ini menjadi
kesulitan yang dirasakan pada industri manufaktur. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan teknik pengecoran logam dengan metode investment casting menggunakan
paduan aluminium. Material yang digunakan paduan Aluminium dari proses daur ulang velg
motor. Fabrikasi dilakukan melalui metode invesment casting dengan membuat pola
menggunakan limbah lilin industri batik. Proses pengecoran dilakukan dengan memperhatikan
temperatur tuang sesuai komposisi paduan. Pengujiaan mekanis dilakukan dengan uji kekuatan
tarik (ASTM E8M ) dan kekerasan ( HRC). Karakterisasi terhadap paduan Aluminium daur
ulang velg motor menunjukkan komposisi 93,8%Al dan 4,4%Si. Sifat mekanis terhadap nilai
kekuatan tarik sebesar 121,89 MPa, modulus elastisitas 721,93 MPa dan nilai kekerasan 63,33
HRC. Metode investment casting mampu diterapkan untuk memproduksi truck skateboard
dengan detail komplek dan kepresisian.

Kata kunci: truck, skateboard, investment casting, sifat mekanis

ABSTRACT
Skateboarding is a sport that uses a wheeled board that runs straight ahead by passing various
obstacles. The truck is an important component that functions as a skateboard support mounted
under the board. Truck fabrication is mostly done with machining processes with detailed
complexity and high precision. This is a perceived difficulty in the manufacturing industry. This
study aims to develop metal casting techniques with the investment casting method using
aluminum alloy. The material used is aluminum alloy from the motorcycle wheel recycling
process. Fabrication is done through the investment casting method by making patterns using
wax waste from the batik industry. The casting process is carried out by paying attention to the
pouring temperature according to the alloy composition. Mechanical testing was carried out
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by testing the tensile strength (ASTM E8M ) and hardness ( HRC). Characterization of recycled
aluminum alloy motorcycle wheels shows a composition of 93.8%Al and 4.4%Si. The
mechanical properties of the tensile strength value is 121,89 MPa, the elastic modulus is 721,93
MPa and the hardness value is 63,33 HRC. The investment casting method can be applied to
produce skateboard trucks with complex details and precision.

Keywords: truck, skateboard, investment casting, mechanical properties

. PENDAHULUAN

Skateboarding merupakan salah satu cabang olahraga yang masuk dalam kategori olahraga
ekstrim. Olahraga ekstrim yang dimaksud adalah olahraga yang dapat memacu kepuasan
adrenalin dengan menampilkan kecepatan, ketinggian, bahaya, dan aksi menantang yang
membutuhkan keberanian. Peralatan skateboard terdiri dari 3 bagian utama yaitu Deck, Truck
dan roda [1]. Truck pada peralatan skateboard merupakan bagian penting yang berfungsi
sebagai penopang antara roda dan papan sehingga atlit dapat bermanuver lebih bebas. Sifat
mekanis terkait dengan kekuatan dan ketangguhan material pada bahan baku truck menjadi
prioritas. Hal ini berkaitan dengan seberapa besar kemampuan truck menerima beban kejut
akibat beban dinamis yang menumpunya. Jika material truck tidak kuat maka truck akan mudah
patah.

Pengembangan material logam berkembang sangat pesat, tak terkecuali paduan Aluminium.
Paduan Aluminium banyak digunakan untuk berbagai komponen logam dengan berbagai
proses manufaktur. Paduan Aluminium-Silikon (AI-Si) merupakan paduan material yang
banyak digunaka untuk pembuatan komponen otomotif. Keunggulan paduan Al mempunyai
kemampuan cor yang baik, tahap terhadap temperatur tinggi, tahan aus, tahan pembebanan ,
dan dimensi yang stabil terhadap perubahan suhu [2]. Paduan ini dipakai untuk pembuatan
piston, velg, blok silinder dan disc brake.

Teknik pengecoran logam merupakan proses pembuatan benda dengan cara mencairkan
logam dan menuangkan ke dalam rongga cetakan. Teknik pengecoran mampu mengurangi
waktu produksi hingga 70% dibandingkan dengan teknik tempa [3]. Proses pengisian dan
pembekuan merupakan dua tahapan penting di dalam pengecoran logam. Proses pengisian ke
dalam cetakan memerlukan perencanaan cawan tuang, sistem saluran tuang, saluran turun dan
saluran penambah. Perencanaan desain cetakan yang buruk menyebabkan sistem pengisian
menjadi jelek dan menghasilkan produk cor yang cacat.

Cetakan pola lilin adalah teknik pengecoran logam dengan pola yang terbuat dari bahan lilin
dan dilapisi dengan bahan tahan panas. Metode pengecoran logam dengan menggunakan
cetakan pola lilin dikenal dengan lost wax process atau investment casting. Keuntungan cetakan
pola lilin yaitu mampu menghasilkan produk cor yang lebih presisi dengan bentuk yang
kompleks. Cetakan pola lilin sesuai untuk produk cor yang mempunyai dinding tipis,
mempunyai kemiringan dan kelengkungan dengan variasi radius kecil, permukaan produk cor
lebih halus, bentuk dan dimensinya lebih akurat [4]. Cetakan pola lilin menghasilkan produk
cor mendekati produk akhir (near net shape) sehingga menurunkan waktu produksi [5]. Produk
cor mempunyai toleransi produk yang tinggi dan permukaan halus sehingga tidak memerlukan
proses permesinan [6]. Cetakan pola lilin merupakan jenis cetakan yang mempunyai laju
pendinginan lambat. Pola lilin dapat dibuat dengan memanfaatkan limbah lilin dari industri
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batik [7]. Melalui karakterisasi paduan Aluminium dari daur ulang velg motor menjadi
referensi bahan baku utama untuk pembuatan produk truck melalui metode investment casting.

2. METODOLOGI

Bahan penelitian menggunakan paduan Aluminium dari daur ulang velg motor. Dilakukan
pengujian spektrometri untuk mengetahui komposisi pada material. Karakterisasi sifat mekanis
dilakukan dengan menguji kekuatan tarik (ASTM E8M) dan kekerasan (HRC). Proses fabrikasi
truck dikerjakan melalui metode investment casting menggunakan pola lilin dari limbah batik.
Temperatur penuangan dilakukan pada temperatur 640°C mengaju diagram fasa Al-Si. Gambar

1. Menunjukkan diagram alir penelitian.

Daur ulang velg
motor

Melakukan uji Karakterisasi sifat
komposisi mekanis
Uji kekuatan Uji
tarik kekerasan

Membuat pola lilin

‘ Membuat cetakan investment ‘

‘ Membuat cetakan investment ‘
‘ Melakukan proses dewaxing ‘
Peleburan logam H Proses penuangan coran ‘
v
‘ Finishing produk cor ‘

Gambar 1. Diagram alir penelitian

Pengujian kekuatan tarik pada spesimen dilakukan memenuhi standart ASTM E8M
ditunjukkan Gambar 2.
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Gambar 2. Standart ASTM E8M uji tarik

39



Slamet dkk. Jurnal CRANKSHAFT Vol. 6 No.2 (2023)

Bagian yang lakukan pengecoran adalah baseplate dan hanger. Gambar 3. Menunjukkan
bagian-bagian dari truck skateboard

1. Baseplate 5. RS- Bushing
2. BS-Bushing 6. RS- Washer
3. BS-Washer 7. King pin

4. Hanger 8. Nut

Gambar 3. Komponen penyusun truck skateboard

Tahapan proses dalam pembuatan pola lilin dan cetakan investment casting ditunjukkan
Gambar 4.

Gambar 4. Tahapan proses investment casting
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian komposisi paduan Aluminium daur ulang velg motor ditunjukkan pada Tabel 1.
Spektrometri paduan Aluminium menunjukkan komposisi mayor pada unsur Aluminium
93,89%, Silikon 4,37% dan Cu 0,44% selebihnya unsur Fe, Mn, Mg, Cr, Ni, Zn dan Ti.
Penambahan unsur silikon pada paduan Aluminium akan meningkatkan sifat mekanis terkait
kekuatan tarik, ketangguhan dan kekerasan material.

Tabel 1. Komposisi paduan Aluminium

Material Al Si Cu Fe Mn Mg Cr Ni Zn Ti

Al-Si 93,89 4,37 0,44 0,05 013 0,18 0,01 0,08 0,15 0,05

Pengujian kekuatan tarik dilakukan bertujuan untuk
mengetahui besarnya sifat mekanis tegangan tarik dan modulus elastisitas paduan Al-4,4%Si-
Cu. Tabel 2. Menunjukkan nilai kekuatan tarik, modulus elastisitas dan kekerasan ( HRC).
Gambar 5. Menunjukkan grafik kekuatan tarik dan modulus elastistas paduan Al-4,4%Si-Cu.

Tabel 2. Pengujian sifat mekanis

Material Kekuatan tarik Modulus Nilai kekerasan
(MPa) Elastisitas (MPa) (HRC)
Al-4,4%Si-Cu 121,89 721,93 63,33
700 -
600 -
500 -
(]
a 400 -
=
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200 -
100 A .
0

Kekuatan tarik ~ Modulus Elastisitas

Sifat Mekanis

Gambar 5. Kekuatan tarik Al-4,4%Si-Cu velg motor

Paduan Aluminium banyak digunakan untuk berbagai komponen peralatan olahraga tak
terkecuali truck skateboard. Hasil pengamatan struktur mikro dengan memotong spesimen
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truck skateboard produk pabrikan menunjukkan dominasi Fasa Al-Si-Cu. Paduan ini dikenal
dengan paduan Aluminium 328.1 yang banyak digunakan sebagai material utama produk truck
skateboard dengan nilai kekerasan 96,92 VHN dan kekuatan impak 2,5 Joule[8]. Fasa Al-Si-
Cu dapat meningkatkan kekerasan dan menghambat laju korosi. Fasa Al yang cenderung
menggumpal membentuk butiran lebih besar dan kasar. Paduan dengan karakteristik ini
cenderung mengalami patah getas. Peningkatan komposisi Silikon akan meningkatkan
kekerasan dan ketangguhan. Penambahan Si sebesar 6%,8% dan 10% meningkatkan kekerasan
dan ketangguhan paduan AlSi [9]. Paduan Al-Si menujukkan kekuatan tarik 109,06 MPa pada
Al-10%Si, dan 135,56 MPa pada paduan Al-15%Si[10]. Paduan Aluminium daur ulang velg
pada penelitian ini menunjukkan nilai kekuatan tarik 121,89 MPa. Sifat mekanis material
tersebut sangat dipengaruhi sifat fisisyang terbentuk selama pengecoran. Porositas yang
terbentuk dapat menurunkan sifat mekanis material dari proses pengecoran logam [11] Gambar
6. Menunjukkan patah getas paduan Al-4,4%Si-Cu.

Gambar 6. Patah getas paduan Al-4,4%Si-Cu

Ditemukan porositas pada paduan Al-Si-Cu. Porositas ditemukan dalam bentuk lubang
hole, hal ini terbentuk akibat masuknya udara ke dalam cetakan atau oksidasi temperatur tuang
yang terlalu tinggi. Temperatur tuang merupakan parameter yang diperhatikan untuk
menghindari terbentuknya porositas [12]. Gambar 7. Menunjukkan struktur mikro pada paduan
Al-Si-Cu daur ulang velg motor.
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KESIMPULAN

Melalui karakterisasi paduan Aluminium daur ulang velg motor untuk produk truck skateboard ditarik
kesimpulan :

1

Paduan Aluminium daur ulang velg motor mempunyai komposisi Al-4,4%Si-Cu dengan nilai
kekerasan 63,33 HRC, kekuatan tarik 121, 89 MPa dan Modulus Elastisitas 721,93 Mpa cenderung
mempunyai sifat patah getas.

Paduan Al-4,4%Si-Cu daur ulang velg motor mempunyai karakterisasi sifat mekanis yang sejenis
dengan material yang dipakai truck skateboard pabrikan dengan nilai kekerasan 96,92VHN dan
kekuatan impak 2,5 Joule dengan kekuatan tarik berkisar antara 109,06 MPa sampai dengan 135,56
MPa.

Teknik pengecoran logam dapat menjadi pilihan teknologi manufaktur truck skateboard, khususnya
dengan metode investment casting pada produk dengan detail kompleks.
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